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Abstrak
Evaluasi Program Bilingual di MTsN 2 Ponorogo dengan Model Evaluasi
Responsive Tahun Ajaran 2024/1445.

Rifaldy Ali Firmansyah
402019122045

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo merupakan salah satu sekolah di
Ponorogo dengan peserta didik terbanyak pada program bilingualnya. Pertimbangan untuk
mengevaluasi program ini dilatarbelakangi oleh program bilingual di MTsN 2 Ponorogo
yang belum pernah dievaluasi sebelumnya, serta adanya regulasi dari peraturan pemerintah
dan juga menteri pendidikan tentang pentingnya mengintegrasikan penguasaan bahasa
asing ke dalam kurikulum sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan responsivitas program bilingual di
MTsN 2 Ponorogo dari aspek persiapan, proses, dan hasil dari program itu sendiri terhadap
kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengetahui seberapa baik
program mencapai tujuan mereka dan apa yang menyebabkan keberhasilan atau kegagalan
program. Konsep penelitian adalah evaluasi program, pengembangan kecerdasan
linguistik, dan bilingual.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif (studi kasus) yang bersifat
evaluatif dengan pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara dan studi
dokumen. Keabsahan data mengacu pada penerapan triangulasi data.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: evaluasi persiapan menunjukkan bahwa
ada hubungan antara tujuan program dan kebutuhan peserta didik; evaluasi proses
menunjukkan bahwa pelaksanaan program bilingual telah mendapatkan dukungan dari
pendidik, peserta didik, dan sarana prasarana; dan evaluasi hasil menunjukkan bahwa
penerapan program bilingual berjalan efektif dengan tingkat pencapaian peserta didik yang
cukup tinggi yaitu sebesar 72% pada Ujian tengah semester dan 78% pada ujian akhir
semester. Dengan peningkatan sebesar 6% selama satu tahun program berjalan, peneliti
memutuskan bahwa program ini pantas untuk dilanjutkan dan layak untuk menjadi model
untuk model pembelajaran bilingual di sekolah lainnya.

Diharapkan dengan adanya hasil dari evaluasi program bilingual semangat siswa
dalam kegitan belajar mengajar di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya dapat
ditingkatkan.

Kata Kunci : Evaluasi Program, Model Evaluasi Responsive, Robert Stake, Program
Bilingual MTsN 2 Ponorogo.
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